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ABSTRAK

Alodio Vania 2015 Komparasi Produktivitas Tangkapan Ikan
Nelayan Transmigran dan Nelayan Asli di
Kecamatan Batang Gasan Kabupaten Padang
Pariaman.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan produktivitas
tangkapan ikan nelayan transmigran dan nelayan asli di Kecamatan Batang
Gasan Kabupaten Padang Pariaman yang dilihat dari alat tangkap, modal, tenaga
kerja, jangkauan daerah tangkap dan produktivitas. Jenis penelitian adalah
komparatif dengan pendekatan kuantilatif. Pengambilan sampel dalam penelitian
ini menggunakan rumus Slovin dengan jumlah sampel sebanyak 69 orang.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan tabulasi
dan teknik buffering. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : 1) Alat tangkap
kedua nelayan sama yaitu jaring, pukat dan pancing 2) Modal kedua nelayan
berbeda, nelayan transmigran mengeluarkan modal satu hari melaut sebesar
Rp.318.750,- sedangkan nelayan asli Rp.250.000,- 3) Jumlah tenaga kerja kedua
nelayan sama yaitu berjumlah 3 orang 4) Jangkauan daerah tangkap kedua
nelayan berbeda daerah tangkap nelayan transmigran 10 mil sedangkan nelayan
asli 9 mil 5) Produktivitas kedua nelayan berbeda tangkapan tertinggi nelayan
transmigran 500 kg/minggu, terendah 100 kg/minggu dan rata-rata 300
kg/minggu sedangkan nelayan asli tangkapan tertinggi 400 kg/minggu, terrendah
80 kg/minggu, dan rata-rata 259 kg/minggu dengan harga jual sama
Rp.11.000/kg dan pembagian hasil sama untuk pemilik 50% dan ABK 50%.

Kata kunci : Alat tangkap, Modal, Tenaga kerja, Jangkauan daerah tangkap,
Produktivitas
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Jumlah penduduk yang tidak terkendali di kota-kota besar terutama
di Pulau Jawa mengakibatkan dampak yang cukup signifikan bagi
perkembangan kota tersebut. Kenaikan jumlah penduduk dapat disebabkan
karena jumlah angka kelahiran yang relatif tinggi dan jumlah angka
kematian yang relatif rendah. Selain itu kenaikan jumlah penduduk di
suatu tempat/kota juga dapat disebabkan adanya migrasi atau perpindahan
penduduk dari suatu daerah/kota ke daerah/kota lain.

Pemerintah telah melaksanakan berbagai usaha dalam rangka
memecahkan masalah kependudukan. Usaha-usaha yang mengarah pada
pemerataan penyebaran penduduk telah dilakukan dengan cara
memindahkan penduduk Pulau Jawa melalui program transmigrasi.
Perpindahan ini menyebabkan penyebaran penduduk sebagai upaya
pemerataan penduduk pada daerah yang masih kurang penduduknya dan
menjadi tenaga kerja mengisi pembangunan di daerah yang baru dalam
memanfaatkan potensi sumberdaya alam yang tersedia di lokasi
transmigrasi.

Program transmigrasi di Provinsi Sumatera Barat telah
dilaksanakan sejak tahun 1953 sampai sekarang dengan penempatan
transmigran sebanyak 29.573 KK = 125.989 Jiwa tersebar di 72 UPT (Unit

Permukiman Transmigrasi) pada 8 kabupaten, berasal dari berbagai daerah



asal di Indonesia seperti DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, D.I
Yogyakarta dan Jawa Timur (TPA) serta penduduk setempat (TPS),
pengungsi dan korban bencana alam (Dinas Tenaga Kerja dan
Transmigrasi Sumatera Barat).

Secara administratif Unit Permukiman Transmigrasi (UPT) Gasan
Gadang termasuk dalam Jorong Mandailing, Kenagarian Gasan Gadang,
Kecamatan Batang Gasan, Kabuaten Padang Pariaman. Status lahan UPT
Gasan Gadang telah ditetapkan sebagai lokasi permukiman dengan Surat
Keputusan Gubernur Sumatera Barat No. 475/095/Tapen-2001 Tanggal 24
Januari 2001 (Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Sumatera Barat).
Memperhatikan lokasi Unit Permukiman Transmigrasi Nelayan Gasan
Gadang yang berhubungan langsung dengan laut akan memberikan
dampak positif bagi kesejahteraan nelayan bila dilakukan pengembangan
yang terintegrasi sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan transmigran
yang masih berada di garis kemiskinan.

Mata pencarian pokok sebagai gantungan hidup permukiman
adalah sebagai nelayan. Pada awal dimulainya program nelayan
menggunakan perahu tanpa motor dan jaring monofilamen yang biasa
dikenal jaring aso-aso dan lore penghasilan nelayan hanya berkisar Rp.
50.000,- sampai dengan Rp. 200.000,- per bulan. Program ini berjalan
selama tujuh tahun hingga transmigran bisa bernelayan secara mandiri.
Selanjutnya transmigran dilepas dari pembinaan Dinas Tenaga Kerja dan

Transmigrasi pada tanggal 14 Oktober 2008. Dengan adanya pembekalan



dari Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi seharusnya nelayan bisa
meningkatkan produktivitas tangkapan ikan dari sebelumnya karena
produktivitas sangat berpengaruh terhadap kesejahteraan nelayan.

Selain nelayan transmigran yang ada disana ada banyak juga
penduduk asli yang berprofesi sebagai nelayan untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya sehari-hari. Beda dengan nelayan transmigran
nelayan asli tidak mendapatkan pembinaan dan bantuan dari Pemerintahan
Daerah ( Pemda ) ataupun dari Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi.
Nelayan asli berusaha sendiri untuk mendapatkan perahu, alat tangkap,
modal dan keperluan lain yang diperlukan untuk melaut. Dengan adanya
perbedaan antara nelayan transmigran dan nelayan asli dilihat dari ada dan
tidaknya pembinaan dan bantuan yang diberikan menyebabkan berbeda
pula produktivitas tangkapan ikan yang diperoleh.

Untuk melihat lebih jauh bagaimana perbandingan produktivitas
tangkapan ikan antara nelayan transmigran dengan nelayan asli maka
penulis tertarik mengangkat judul mengenai “ Komparasi Produktivitas
Tangkapan Ikan Nelayan Transmigran dan Nelayan Asli di Kecamatan
Batang Gasang Kabupaten Padang Pariaman*

. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka masalah penelitian ini
dibatasi pada: alat tangkap, modal, tenaga Kkerja, jangkauan daerah

tangkap, dan produktivitas tangkapan ikan antara nelayan transmigran



dengan nelayan asli di Kecamatan Batang Gasan Kabupeten Padang

Pariaman.

. Rumusan Masalah

Bedasarkan pembatasan masalah maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana perbandingan alat tangkap yang dimilki antara nelayan
transmigran dengan nelayan asli di Kecamatan Batang Gasan
Kabupeten Padang Pariaman?

2. Bagaimana perbandingan modal antara nelayan transmigran dengan
nelayan asli di Kecamatan Batang Gasan Kabupeten Padang
Pariaman?

3. Bagaimana perbandingan tenaga kerja antara nelayan transmigran
dengan nelayan asli di Kecamatan Batang Gasan Kabupeten Padang
Pariaman?

4. Bagaimana perbandingan jangkauan daerah tangkap antara nelayan
transmigran dengan nelayan asli di Kecamatan Batang Gasan
Kabupeten Padang Pariaman?

5. Bagaimana perbandingan produktivitas tangkapan ikan antara nelayan
transmigran dengan nelayan asli di Kecamatan Batang Gasan

Kabupeten Padang Pariaman?



D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, adapun tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mendapatkan data, informasi, menganalisis serta
mengetahui tentang :

1. Perbandingan alat tangkap yang dimilki antara nelayan transmigran
dengan nelayan asli di Kecamatan Batang Gasan Kabupaten Padang
Pariaman.

2. Perbandingan modal antara nelayan transmigran dengan nelayan asli di
Kecamatan Batang Gasan Kabupaten Padang Pariaman.

3. Perbandingan tenaga kerja antara nelayan transmigran dengan nelayan
asli di Kecamatan Batang Gasan Kabupaten Padang Pariaman.

4. Perbandingan jangkauan daerah tangkap antara nelayan transmigran
dengan nelayan asli di Kecamatan Batang Gasan Kabupaten Padang
Pariaman.

5. Perbandingan produktivitas tangkapan ikan antara nelayan transmigran
dengan nelayan asli di Kecamatan Batang Gasan Kabupaten Padang
Pariaman.

E. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan berguna bagi :

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pengetahuan dan menjadi referensi tambahan bagi para peneliti lain
yang akan meneliti permasalahan mengenai Produktivitas Tangkapan

Ikan Nelayan.



2. Secara praktis, penelitian ini berguna bagi penulis dalam
menyelesaikan skripsi dan mendapatkan gelar sarjana pendidikan
Geografi di Jurusan Geografi, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri
Padang.

3. Secara sosial, penelitian ini diharapkan dapat memberitahukan kepada
pemerintahan pusat maupun daerah untuk lebih memperhatikan
keberlangsungan hidup nelayan, baik nelayan transmigran maupun
nelayan asli yang notabene ikut serta menyumbang pendapatan asli

daerah setempat.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian di lapangan mengenai komparasi
produktivitas tangkapan ikan nelayan transmigran dan nelayan asli di
Kecamatan Batang Gasan Kabupaten Padang Pariaman dapat disimpulkan
beberapa hal, yaitu sebagai berikut :

1. Alat tangkap yang digunakan nelayan transmigran dan nelayan

asli sama yaitu jaring, pukat dan pancing.

2. Persiapan untuk melaut dalam sehari nelayan transmigran dan
nelayan asli sama tetapi modal nelayan transmigran lebih besar
dibandingkan nelayan asli sedangkan cara memperoleh modal
mereka sama yaitu memalui iuran anggota.

3. Jumlah anggota dalam satu perahu nelayan transmigran dan
nelayan asli sama status nelayan juga sama ada yang sebagai
nelayan pemilik dan ABK.

4. Jenis mesin tempel yang digunakan oleh nelayan transmigran
dan nelayan asli sama tetapi nelayan transmigran mampu
menjangkau daerah tangkap lebih jauh dibandingkan nelayan
asli yaitu 10 mil yang ditempuh nelayan transmigran dan 9 mil

yang ditempuh nelayan asli.

58



B. Saran

59

5. Produksi hasil tangkapan dan pendapatan nelayan transmigran
dan nelayan asli berbeda nelayan transmigran lebih tinggi
dibandingkan dengan nelayan asli rata — rata tangkapan nelayan
transmigran 300 Kg/minggu sedangkan nelayan asli 259
Kg/minggu untuk sistem pemasaran dan sistem bagi hasil

kedua nelayan sama.

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang dikemukan di

atas maka penelitian memberikan saran sebagai berikut :

1.

Bagi para nelayan disarankan agar meningkatkan kemampuan
dalam menangkap ikan dan menambah jam kerja, modal agar
jangkauan daerah tangkap bisa lebih jauh sehingga produktivitas
tangkapan ikan bisa lebih tinggi.

Untuk pemerintah Kecamatan Bagasn Gasan, Kabupaten Padang
Pariaman, diharapkan lebih memperhatikan perkembangan nelyan
mulai dari mempermudah bantuan modal, perluasan pasar,
peralatan maupun pembinaan terhadap nelayan tidak hanya
memberikan bantuan kepada nelayan transmigran saja tetapi
kepada semua nelayan.

Diharapkan adanya penelitian lanjutan yang berkauitan erat
dengan produktivitas tangkapan ikan di Kecamatan Batang

Gasan.
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